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ABSTRAK 

 

RANCANG BANGUN MODEL SISTEM PENGENDALI SUHU DAN 

TINGGI PERMUKAAN AIR PADA BEJANA BERBASIS ARDUINO 

MEGA 2560 

Ahmad Kerismajaya* 

*Email : kerismahmad@gmail.com  

 

Pengendali level dan temperature diperlukan untuk menjaga ketinggian fluida pada bejana yang akan 

masuk ke dalam proses heat exchanger, sehingga dapat dipertahankan sesuai dengan set point yang 

telah ditentukan. Sistem pengendalian ini menggunakan sensor water level switch, sensor suhu 

DS18B20 dan Mikrokontroler ATmega 2560 sebagai controller. Aktuator yang digunakan berupa 

pompa dan heater. Nilai dari pembacaan sensor akan ditampilkan pada LCD. Metodelogi penelitian 

dengan cara mendesain dan merancang model sistem heat exchanger. Pengujian ini dilakukan 

dengan 3 cara yaitu: kenaikan suhu fluida tanpa menyalakan cooling system, penurunan suhu fluida 

tanpa menyalakan elemen pemanas dan model sistem heat exchanger. Set point yang digunakan 

untuk temperature adalah 30℃, set point untuk tinggi permkaan air bejana 1 (15,5 cm) dan bejana 

2 (16 cm). Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan, perubahan suhu dari 27,5℃  

hingga 30℃ tanpa menggunakan cooling system waktu yang dibutuhkan untuk mencapai overheat 

adalah 345 detik atau 5,75 menit, penurunan suhu tanpa menyalakan heater membutuhkan waktu 

3045,61 detik atau 50,76 menit. Sedangkan jika memanfaatkan system heat exchanger ini waktu 

yang diperoleh lebih lama yaitu 13,59 menit.  

 

Kata kunci: Heat exchanger, Sistem pengendalian, Model system heat exchanger 
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ABSTRACT 

 

DESIGN AND DEVELOPMENT OF TEMPERATURE AND WATER 

HEIGHT CONTROL SYSTEM MODEL ON VEHICLE BASED ON 

ARDUINO MEGA 2560 

Ahmad Kerismajaya* 

*Email : kerismahmad@gmail.com 

 

Level and temperature controllers are needed to maintain the fluid level in the vessel that will enter 

the heat exchanger process, so that it can be maintained in accordance with the predetermined set 

point. This control system uses a water level switch sensor, a DS18B20 temperature sensor and an 

ATmega 2560 microcontroller as a controller. The actuators used are pumps and heaters. The value 

of the sensor reading will be displayed on the LCD. The research methodology is by designing and 

designing a heat exchanger system model. This test is carried out in 3 ways, namely: increasing the 

temperature of the fluid without turning on the cooling system, decreasing the temperature of the 

fluid without turning on the heating element and modeling the heat exchanger system. The set point 

used for temperature is 30℃, the set point is for the water level in vessel 1 (15.5 cm) and vessel 2 

(16 cm). Based on the results of the tests that have been carried out, temperature changes from 

27.5℃ to 30℃ without using a cooling system, the time needed to reach overheating is 345 seconds 

or 5.75 minutes, decreasing the temperature without turning on the heater takes 3045.61 seconds or 

50 .76 minutes. Meanwhile, if you use this heat exchanger system, the time obtained is longer, 

namely 13.59 minutes. 

 

Keywords : Heat exchanger, Control system, Model system heat exchanger 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Seiring dengan berkembangnya teknologi dibidang elektronika, 

pengendalian manual sudah banyak digantikan dengan pengendalian otomatis. 

Sistem kendali otomatis telah memegang peranan penting dalam perkembangan 

sains dan teknologi saat ini, karena sistem kendali otomatis dapat memberikan 

kemudahan dalam berbagai macam hal, seperti kecepatan produksi, ketepatan dan 

meningkatkan efisiensi suatu alat.  Pengendalian merupakan salah satu bagian 

penting dalam proses kerja dibidang industri, yang melibatkan berbagai macam hal 

dalam suatu proses pengendalian, seperti pengendalian suhu, pengendalian 

kelembaman, pengendalian level air dan lain-lain. Tujuan dari pengendalian ini 

bermaksud agar sistem dari keseluruhan proses dapat berlangsung dengan aman, 

efisien dan kontinyu.  

Alat pengendali suhu air dan level air adalah alat yang banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dibidang industri. Saat ini masih banyak alat 

yang hanya mengandalkan tombol on/off sebagai pengendalinya. Alat tersebut 

biasanya hanya mengatur suhu dan level air berdasarkan waktu, setelah beberapa 

waktu tertentu, maka tombol akan memutuskan secara otomatis (Sitompul, 2018). 

Kemudian timbul beberapa permasalahan seperti suhu yang terlalu panas dan 

volume air yang terlalu sedikit atau melebihi kapasitas tertentu sehingga tidak 

sesuai dengan keinginan.  

Fenomena perpindahan panas terjadi pada suatu fluida yang mempunyai 

temperature yang rendah ke fluida yang mempunyai temperature yang lebih tinggi. 

Fenomena perpindahan panas di industri dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan, proses perpindahan panas dengan menggunakan suatu alat yang biasa 

disebut sebagai penukar panas atau heat exchanger. Pada industri heat exchanger 

digunakan dengan cara memanfaatkan suatu fluida yang dalam keadaan panas agar 

panas tersebut berpindah ke fluida yang lain dan kemudian akan diproses ketahap 
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selanjutnya. Heat exchanger sendiri merupakan alat digunakan sebagai media 

penyaluran panas dari fluida yang kemudian disalurkan ke fluida yang memiliki 

temperature lebih rendah. Alat ini digunakan untuk menurunkan atau menaikkan 

suhu, dan juga mengubah fase fluida (Ismy, 2019). 

Rancang bangun fin tipe helical pada penukar panas double pipe. Fin 

adalah salah satu komponen penting penukar panas double pipe, fin digunakan 

sebagai hambatan thermal untuk proses transfer temperature panas yang berfungsi 

untuk meningkatkan waktu kontak atau tinggal fluida kerja secara tidak langsung. 

Penelitiannya berhasil mengembangkan sebuah fin bertipe helical pada penukar 

panas double pipe yang dapat bekerja dengan lebih baik mempertukarkan dua fluida 

(air) secara counterflow dengan kapasitas aliran fluida dingin sebesar 6 lpm dan 

aliran fluida panas sebesar 4 lpm dengan efektifitas 14,8%, dan tidak adanya 

kebocoran pada sistem ketika dilakukan pengujian secara fisik (Anggoro & Arsana, 

2022). 

Menurut (Walikrom et al., 2018) memaksimalkan kerja suatu pembangkit 

(PLTGU) yaitu dengan cara menjaga efektivitas peralatan bantu yang digunakan 

pada PLTU. Alat bantu pendinginan adalah jenis penukar panas tipe pelat Plate 

Heat Exchanger (PHE) yang menggunakan air sebagai media pendinginan, 

penggunaan air yang tidak bersih dapat menurunkan efektivitas alat bantu akibat 

adanya faktor pengotoran. Pengambilan data dilakukan dengan 2 cara: data 

operasional langsung dan juga manual book. Dari hasil perhitungan efektivitas yang 

diperoleh sebelum dilakukan pembersihkan sebesar 83% sedangkan setelah 

pembersihan sebesar 85%, disini dengan adanya pembersihan memberikan 

kenaikan efektivitas PHE sebesar 2 %. 

Penelitian yang dilakukan oleh  hasil penelitian tersebut menampilkan 

sebuah sistem pengendalian pada tangki pemanas yang dapat dijaga ketinggian 

tangki tersebut, dan menampilkan hasil pembacaan sensor HC-SR-04 yang 

memiliki akurasi 0,99 cm dan span 5 cm, nilai ketidakpastian sensor sebesar ± 

1,01188 cm. Terdapat kekurangan dalam penelitian ini yaitu alat yang dibuat hanya 

mengatur ketinggian air tanpa mengetahui temperatur dari fluida tersebut. 
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Dalam tugas akhir ini, akan dirancang sebuah model sistem plant heat 

exchanger dengan tujuan untuk mengetahui proses dari sistem heat exchanger. 

Pada model plant heat exchanger memerlukan sistem pengendalian otomatis yang 

berfungsi untuk mengendalikan level pada tangki pemanas. Level dikendalikan 

agar fluida yang masuk ke dalam bejana dapat terjaga ketinggiannya. Sistem pada 

model plant heat exchanger menggunakan pengendalian dengan mode on-off. 

Dengan uraian penjelasan diatas penulis mempunyai ide kreatif sebagai pengajuan 

untuk tugas akhir mendapatkan gelar sarjana teknik elektro dengan mengusung 

judul yaitu Rancang Bangun Model Sistem Pengendali Suhu dan Tinggi Permukaan 

Air pada Bejana Berbasis Arduino Mega 2560. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun sebuah sistem pengendalian level dan suhu pada 

proses pendinginan heat exchanger.  

2. Menganalisis sistem penukar panas dalam pengontrolan temperatur dan level 

permukaan air.  

3. Mengontrol range (batasan) agar suhu dan level air dapat dipertahankan 

sesuai dengan batasan yang telah ditentukan. 

1.3. Batasan Masalah  

1. Efek perpindahan panas secara radiasi diabaikan. 

2. Tipe sensor level air yang digunakan adalah sensor Water Tank Level 

Switch. 

3. Tipe sensor suhu yang digunakan adalah DS18B20 Waterproof 

Temperature. 

4. Analisis dilakukan tanpa menyertakan fouling factor (hambatan yang ada 

dalam fluida). 
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1.4. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika akan disusun secara 

sistematis yang terbagi dalam beberapa bab, yakni dengan perincian sebagai 

berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi antara lain latar belakang permasalahan, tujuan pembahasan, 

batasan permasalahan, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini dibahas umum mengenai teori-teori yang mendukung pebuatan 

skripsi, antar lain teori sistem kendali suhu pada air dan sistem kendali temperatur 

air. 

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas secara rinci mengenai metode pengerjaan skripsi ini 

dilakukan dengan diagram flowchart, bahan dan peralatan yang akan diteliti. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas proses cara kerja alat, penjelasan mengenai rangakaian 

yang digunakan, penjelasan mengenai program yang ditulis di software Arduino 

IDE. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari 

pembuatan skripsi ini, yang diharapkan bisa bermanfaat untuk penelitian 

selanjutnya.  
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